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Etos kerja

1. Pengertian

Etos kerja adalah-sema atﬁpiSeseN dgla lakukan suatu pekerjaan. Etos
kerja yang didoreng olﬁisigl hanya untuk mengejar ua m@ta adalah etos kerja
yang berdimer%\'%nng b erja @rdimensi spiritual
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hidupnya dan ke Ctap Delgedoman PR NG 0 Jadi"etos kerja
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> men anjpahwa “bekerja”

masyarakat yang terbaik (khaira ummah), atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dengan

29 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),26.
% Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995),2.
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bekerja manusia itu memanusiakan dirinya.®!

Sedangkan etos kerja menurut pandangan ekonomi Islam adalah sikap atau kebiasaan
seseorang, kelompok atau suku dalam bekerja yang bagimereka bekerja tidak hanya untuk
menari nafkah namun merupakan ibadah yang wajib dipenuhi guna memenuhi kebutuhan
hidupnya dan keluarganya yang tetap berpgdpma
x«ng S

ga pe

a Al Qur an dan hadits. Jadi etos kerja

Qengan niat mengharapkan
mendatargkap’materi, juga menjadi
’1[ asyarakat.

i watak

Islam merupakan sikap

keridhaan Allah S
amal. | %

Secgra&ederh
PerwujudMs

n .

dasar d%sy jadi land N U digh ngan sekitarnya,
yang t@ar W&tos meg bag@dupan
manusia, maka ubungan Ggngan asgPK evaluat menilai dalam
kehidup*asya mmi angRt0SyselB0al ReyRking erfu*sebagai
panduan t@ la ( pok af@lll se ‘

group orinsfit?) Jadi etos kerja dapa il ot fkan St ,

oleh seseorang ata

secara khas dalam peri ja ymereka. S
Menurut Renita kerja dlpanégngﬂmﬁ | merupakan kegiatan yang dilakukan

dalam upaya untuk mewujudkan kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat

(keluarga) dan masyarakat, untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan, sedangkan

*bid,27.
32C. Geertz, The Interpretation of Culture, (New York: Basic Book, 1973), 50
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dari sudut rohani atau religius, kerja adalah suatu upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan

kehendak Sang Pencipta.*

Menurut Jansen Sinamo, untuk mengukur etos kerja ada delapan aspek yang perlu

diperhatikan, sebagai berikut:3*

a)  Kerja adalah amanah, LStmNr ang dipercayakan kepada kita
)eg’

sehingga Kita ma dengan benar dan penuh ta g&
sesudi dgfigan panggllan jiwa

capawhakikat, yang

r s ga harus
e ebutuhannya

n penuh kerendahan

b) Kerjaad ala)%gllan

kita se ::n&&
c) Kerj h
h

e) [Kerja
dilaku ga

f) Kerjaim ya

j@ﬁn}ay

g) Kerja adalah rahmat, karna kerja m :UQ\ pemberian dari yang maha kuasa, maka

d)

sendiri Saja teta

hati.

individu dapat bekerja dengan tulus dan penuh syukur.

%3Renita B, Bimbingan dan Konseling SMA 1 untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2006),21.
$Ferry Novliadi, Hubungan Antara Organization-Based Self-Esteem dengan Etos Kerja, (Medan:
Universitas Sumatera Utara, 2009), 7.
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h)  Kerja adalah seni, kerja dapat mendapatkan kesenangan dan gegairahan kerja sehingga

lahirlah gaya cipta, kreasi baru dan gagasan inovatif.

Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati etos kerja akan tampak dalam sikap dan
tingkah lakunya yang dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja

itu merupakan bentuk”ibad W%tuh&n Me nt Qh yang akan memuliyakan
&y

dirinya, memanusiaka% a sebagaj i I manus lihgn (khairu ummah),

diantaranya® gg;' (

a. MemiliKNiwa kep, i

untuwpe uat¥sesugi dengan

kei@ny iy isi darPsekaligus

m inkan kehadir dirinya e ada
> ek

eran secara aktif

lingkungan

beribadlﬁy unt
pernah be@‘a

U sendiri; Ysebelum datang
haridimana.engk W A nal ini S®£ senapasdengan firman
Allah QS. Al-Hasyr ayat 18. P OBO

c. Menghargai waktu Seseorang yang sadar waktu adalah netral dan terus merayap dari detik

ke detik, dan sadar bahwa sedetik yang lalau tak pernah akan kembali padanya. Waktu bagi
seseorang adalah aset Ilahiyah yang sangat berharga, adalah ladang subur yang

membutuhkan ilmu dan amal untuk diolah dan dipetik hasilnya pada waktu yang lainnya.
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. Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive improvements) Karena merasa puas di
dalam berbuat kebaikan, adalah tanda-tanda kematian kreatifitas. Sebab itu sebagai
konsekuensi logisnya, tipe seorang mujahid itu akan tampak dari semangat juangnya, yang
tak mengenal lelah, tidak ada kamus menyerah, pantang surut apalagi terbelenggu dalam

kemalasan yang nista. Hidup berhemat dan efisien. Orang yang berhemat adalah orang yang

mempunyai pandangani jaﬂkeAps DQM té%ukanlah dikarenakan ingin

mempunyai kekay% ingga kikir in 'v@lis, tetapi berhemat
dikarenak&&atu I itu bedfalan secara lurus, ada
up and AQwn? sehj

\a@di dimana

sekalig kota

prestasi ata@xeme

\ RN menye
atau pengertian n EOERSHYE \: -
. Keinginan untuk “mandiri (ind@RB ‘B/nilai tauhid penghayatannya

terhadap ikrar-iyyaka na’budu, menyebabkan setiap pribadi muslim yang memiliki

pada kelemahan

semangat jihat sebagai etos kerjanya, adalah jiwa yang merdeka.
. Haus untuk memiliki sifat keilmuan Seseorang yang mempunyai wawasan keilmuan tidak

pernah cepat menerima sesuatu sebagai taken for granted karena sifat pribadinya yang kritis
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dan tak pernah mau menjadi kerbau yang jinak, yang hanya mau manut kemana hidungnya
ditarik. Dia sadar bahwa dirinya tidak boleh ikut-ikutan tanpa pengetahuan karena seluruh

potensi dirinya sesuatu saat akan diminta pertanggung jawaban dari Allah Swt.®

Etos kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

a. Agama Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem nilai yang akan mempengaruhi atau

menentukan pola hidupxrI penAt&. CNU&VB ikap dan bertindak seseorang

tentu diwarnai ole%a agam jika Seseo n@gguh-sungguh dalam
kehiduparq%x langséng dipengaruhi oleh
k

rendahn udlita i ni r turut menambah

koko%ing ;
. Bu%ika a de sebagai

budaya S kemjasddualitas
prientasi nj 3 g bersangkutan.

kerja

memiliWkerja
Kondisi L@QNG ' dikaefakd faktor kondisi
geografis. Lingkt@ am)_ yang menoorang. mempen af&%anu‘sia yang berada di

dalamnya melakukan usafia unpR

dapat mengundang pendatang untuk turut mencari penghidupan di lingkungan tersebut.

gambil manfaat, dan bahkan

. Pendidikan Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber daya manusia.

Peningkatan sumber daya manusia akan membuat seseorang mempunyai etos kerja keras.

% Astri, Fitria.,, Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Sikap Akuntan dalam PerubahanOrganisasi dengan

Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening, Jurnal ManajemenAkuntansi dan Sistem Informas, vol.7 no.4
(21 November 2015), kolom 3,19.
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Meningkatnya kualitas penduduk dapat tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan
bermutu disertai dengan peningkatan dan perluasan pendidikan, keahlian, dan keterampilan
sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan produktivitas masyarakat sebagai pelaku
ekonomi.

Struktur Ekonomi Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat dipengaruhi oleh ada atau

D AN

tidaknya struktursekon nsgniif bagi. anggota masyarakat
untuk bekerja keras% nikmati pas j mereka&g@uh.

Motivasi | %rndi ' s keW@ yang tinggi adalah
individ géer dan sikap yang

didas%h ni

Ko@lal

i setiap pribadi

yang Jiak akan

Khalik.

bekerja bagi

\Se tau
éétiap @wusll kes
sadar bahwa )@ a yang dip N mence m@
sebagai muslim.®’ PROBO\/

nya, karena dia

litas'identitas dirinya

36 Astri, Fitria., Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Sikap Akuntan dalam PerubahanOrganisasi dengan

Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening, Jurnal ManajemenAkuntansi dan Sistem Informas, vol.7 no.4
(21 November 2015), kolom 3,19.

37Astri, Fitria., Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Sikap Akuntan dalam PerubahanOrganisasi dengan

Komitmen Organisasi sebagai Variabel Intervening, Jurnal ManajemenAkuntansi dan Sistem Informas, vol.7 no.4
(21 November 2015), kolom 3,19.
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Keyakinan yang telah tertanam dalam pribadi seseorang Muslim bahwa
keberuntungan dari rezeki setiap makhluk telah ada sesuai ketentuan masing-masing
dan ada yang mengaturnya Hal inilah akan menumbuhkan semangat nya untuk terus

bekerja dan berkarya.

Seorang muslim harus gnengitiki k fnag. bahwa banyak sekali rahmat Allah
yang ada difmuk b&@aAﬁr ym‘el;dll@ ugtuk“dikelola dan menuai
keberhasil nt%\enjad' i
tauhid Q% P

keyakigan ak

ema yg tumbuh dari

%AI- m i fuk\ dart aspek
';ehi pa i tetapi setiap ayat
ad i nyata.

I\*akt y. erkesiigmbungan
h. Jiha

- dalam kehi ‘
| V\@Mmat afsi éjiengartikan

jihad hanya de%vtian perang. Tetapl makna_gth % narnya ialah jihad atau
mujahadah yang-mempunyai RRSYW/-sungguh untuk mengerahkan

seluruh potensi diri untuk mencapai suatu tujuan atau cita-cita.>®

uslim beppijak, pada pondasi

2. Kerja

Kerja adalah segala aktivitas dinamis yang mempunyai tujuan untuk memenuhi

38
Ibid.
¥Departemen Agama Rl AL-HIKMAH, Op. Cit,396.
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kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani) dan dalam mencapai tujuan tersebut dia
berupaya dengan penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagai
bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT. Dikatakan sebagai aktivitas dinamis,
mempunyai makna bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan seorang muslim harus penuh

dengan tantangan (challenging), (innovative) dan tidak pernah merasa puas dalam

berbuat kebaikafi. % r‘ AS N
Beker'a@e I\diacgiaaaigyang mempunyfli tujppan untuk memenuhi
kebutuh%%ﬁu j ) T

beru@a

pa# tujuan tersebut dia

ng i Wimal sebagai
2] s, ; ' e aktiWitasydinamis,
- Wit A0 dlilakukagrse slimjs penuh

nnovati dan tida asa dalam
> |

Ang petani, yaitu

bekerja @watu ' :
memenuhi keb%pnya.
Dalam hal pem uha@R parapetani terutama petani

tembakau mempunyai peranan yang sangat penting bagi sektor perekonomian, karena
petani padi merupakan pemasok utama sebagian besar kebutuhan pangan masyarakat

Indonesia. Dengan semakin bertambahnya penduduk maka konsumsi pangan juga akan

**Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995),10.
Ayp:
Ibid.
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meningkat, sehingga dapat meningkatkan perekonomian para petani. Peran petani yang
sangat penting membuat Pemerintah merangkum Visi Pembangunan Pertanian, yaitu
“Terwujudnya sistem pertanian industri berdaya saing, berkeadilan, dan berkelanjutan
guna menjamin ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat pertanian”.*?

Para petani juga memiliki keluarga yang harus mereka jaga dan hidupi seperti

para pekerja selain {?{ V\ASMN(%@G a kebutuhan rumah tangga
ri 5 e ka

merekadengan % Iyfi. Agar dapat memenuhi
kebu’tuhs h% kel
lain ﬁ ua i

HHatl 0

uhkan€pekerjaanisampingan
% . dan lain

gemiliki kesempatan
Jaripgnennya - putu P‘dakanan
C

yaity sandang,

untuk memenuhi

mele\r;g)'ri

Bekg\

kebutuhan*terte Afani n rohani), dan w al _tujuannya tersebut
manusia berupaya dengan peﬁ }R\@& ewujudkan prestasi yang optimal

sebagai bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT. Bekerja dikatakan aktivitas

dinamis, mempunyai makna bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan seorang muslim

42 Mutiara Pradipta, Tingkat kesejahteraan keluarga petani padi di Desa Sumberagung Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman, (Universitas negeri Yogyakarta, 2016), 7

“3 Ibid. 8

*Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani, 2001). 30
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harus penuh dengan tantangan, tidak monoton, dan selalu berupaya untuk mencari
trobosan-trobosan baru (innovative) dan tidak pernah merasa puas dalam berbuat
kebaikan.*

Manusia diwajibkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan harus mampu

bertahan hidup guna memenuhi kebutuhan hidupnya tersebut. Salah satu cara yang dapat

ditempuh manusia @bﬁ$€“ LM%
3 i bpkerja, keras menjadi

manusiaf dalam
Mo Ui @)nya kelak, baik

keluarganya.

1a ﬁususnya
Bras, bekerja

Jjam

siko=resiko yang dihadapi

penja

mk@&e ' \.
pemﬁha akag

Q
=)

u atau sering

yang Jnayoritas

tuhan hidupnya

A Ed' mu

termasuk bada

SWT. i
dicontohkan ole Q@Ghﬁv sejak kecil hin ir\z ya./Misalnya ketika ia
mengembala biri-biri serta b ia&@e yam dengan penuh semangat dan

jujur. Begitu pula para sahabat memberikan keteladanan bekerja keras, seperti Abu

pula yang telah

Bakar, Umar bin Khattab, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan lainnya. Mereka

memiliki semangat kerja keras yang tinggi baik dalam berusaha maupun berdakwah

*Novi Mujharotun, Islam dan Etos Kerja Petani Jamur Desa Agrosari Sedayu BantulYogyakarta,
(Skripsi Universitas Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014),2.
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menegakkan agama Allah. Harta yang mereka peroleh dari usaha yang kerja keras

mereka gunakan untuk menyantuni fakir miskin dan kepentingan agama Islam.*®

I. Ekonomi keluarga

1. Pengertian ekonomi keluarga

Pengertian ekonomi.keluarga menu ebé 1. di antaranya adalah sebagai berikut:
Abraham Maslows"men a&?&bﬁgnormjb @pa an “salah satu bidang
pengkajian yang 0 saikal : ) g0 asas Kéd(p

penggemblen a sug KE N 5 n@teori tertentu
dalam sua@m £ ) if d |

adalah p mik
ekonorrz ial
Paulas@on definisika

manusia melalui

., ekonomi

enu@liu ]S,

wﬁgihan.

Secam

pengurusan sumbeg’d aik

hidup. Kata ekonomi iQAptras ari bahasa yunani, @
DPROB.

Nomos yang berarti aturan. Sedan

individu dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan sumber daya

yang terbatas sebagai konsekuensi dari adanya kelangkaan.*’

4 Mughni Maulana, Analisis etos kerja petani singkong terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga,
(Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2017), 8

*" Sugiarto, et al. ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 39.
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Keluarga merupakan organisasi sosial yang paling penting dalam kelompok sosial.
Keluarga merupakan lembaga yang paling pertama dan utama dalam mengembangkan,
mengasuh atau membimbing anak demi kelangsungan hidupnya. Hal itu karena dalam
keluargalah anak pertama- tama mengenal dunia dan lingkungan serta keluarga sebagai dasar

bagi perkembangan anak selanjutnya untuk dapat hldup di lingkungan ataumasyarakat yang

lebih luas. llmu ekonomi [ mA ikrowdan ekonomi makro.
Ekonomi mikrofadalah i BCIRG elajarR s-afgtifitas, perekonomian
yang bersifat b %I, e \ salah@umana konsumen

% ' a&Aang dan jasa

akan mengalOkasiRan g
yang dib%n, Ukt ;kr emiliki

cakupa@ leb i ian iIMEekON Gl cLa et o’ ism erjanya
perekonomian se gan. U

kan *ri yang

ke a1

ilmu ekopgsaai

o

2. Macam-maca

S
dimiliki SW]Q
tiga golongaWW :

1. KeI

olongan eperti 9{{ konglomerat kelompok
eksekutif, "dan seb galnpR' uatu kebutuhan hidup dapat

terpenuhi dengan mudah, sehingga pendidikan anak memperoleh prioritas utama,

karena anak yang hidup pada kelas ini memiliki sarana dan prasarana yang memadai
dalam belajarnya dan memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan tambah

sangat besar. Kondisi demikian tentu akan menakibatkan semangat anak untuk
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belajar karena fasilitas mereka dapat dipenuhi oleh orang tuamereka.
2. Kelas menengah
Kelas menengah biasanya diidentifikasikan oleh kaum professional dan para

pemilik toko dan bisnis yang lebih kecil. Biasanya ditempati oleh orang-orang yang

berada pada tingkat yang sedang-sedang saja Penghasilan yang diperoleh tidaklah
berlebihanstetapi ka &pé yangseukup dan waktu yang
banyak unt Xjar Ad R/ ekgpominkeluarga dapat
dili %Mdlk BN,(

3. K gﬁah \/

peroleh
mlahnya

Edengan

dapat dilihat

*

J. Ekonomi%rga .
1. Ekonomm@ ;

Ekonom : i / \ j i yg membantu
merealisasikan keseja terg apusia mera K51 dan dISEEIb %r daya yang langka,
yang sejalan dengan ajaran isfam, t Rr.

ketidakseimbangan makro dan ekonomi logis.*°

dividu ataupun menciptakan

Pandangan islam terhadap masalah kekayaan berbeda dengan pandangan islam terhadap

*8 BKKBN, www.bkkbn-jatim.go.id, Tentang Indikator dan Kriteria Keluarga, di unduh pada tanggal 21
Oktober2020 jam 21.30

* Http: //ejornal.unida.gontor.ac.id./index.php/altijarah. Diunduh pada tanggal 13 Oktober 2020 jam
22.00.
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masalah pemanfaatan kekayaan. Menurut Islam, sarana sarana yang memberikan kegunaan
(utility) adalah masalah lain. Karena itu, kekayaan dan tenaga manusia, dua duanya merupakan
kekayaan sekaligus sarana yang bias memberikan kegunaan (utility) atau manfaat. Sehingga,
kedudukan kedua duanya dalam pandangan islam, dari segi keberadaan dan produksinya dalam

kehidupan, berbeda dengan kedudukan pemanfaatan serta tata cara perolehanmanfaatnya.

2. Asas dalam ekonomi isla

Kegunaan (utll ﬂalah kemages arang'@ uaskan kebutuhan
manusia Karen %un ] / gl yan gértama adalah batas
kesenangan %ﬁia béaﬂ(tertentu. yang
keduakei%zaan . arsi | g1t s:%zermasuk

n orang

kemam@a B aEic danuke keb
tertent jan Ke | i AU Ia@i harta

haw*ekayaan

kekayaan, atau |z

merupakan

duanya mefupa

@N
prinsip Islam Yaag dap) d.,a@R'%@&

milik Allah semata dan manusia diciptakan sebagai khalifah-Nya di muka bumi,” Sebagia

uasaan paling tinggi hanyalah

khalifah-Nya, “manusia telah diciptakan dalam bentuk yang paling baik. Seluruh ciptaan lainnya

pid.
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seperti matahari, bulan, langit (cakrawala), telah ditakdirkan untuk dipergunakan oleh manusia.®!

K. Pengertian ekonomi syariah
Pengertian ekonomi secara etimologis adalah berasal dari bahasa Yunani oikos (rumah
tangga) dan nomos (peraturan atau hukum), sedangkan syariah merupakan istilah yang

digunakan untuk aturan-aturan yang berlandaskan hukum Islam. Sedangkan pengertian dari

ekonomi syariah merupakan pﬁh%(& aNt an mR dalam aktivitas pemenuhan
kebutuhan manuSia den &ran yang Desseialaedar \ a2
pek a@h (tauhid), hukum

Adati%%yan o

(syariah), dﬁkh ak. k : i 5 ara keseluruhan.

Maka iaw Mepts

dimensiZhny
hanya diarahkan
pada pen ' r usWecil dan

mi Secara

*L1bid.

*2 Firdauska Darya Satria, hakikat ekonomi syariah (landasan, pengertian dan tujuan).Jurnal. Hal. 4

*3 |ka Yunia Fauzia, prinsip dasar ekonomi islam perspektif maghasid syariah. (Cet. I; Jakarta; Kencana
2014), hal. 8.

*Mursal, implementasi prinsip-prinsip ekonomi syariah:alternatif mewujudkan kesejahteraan
berkeadilan. jurnal perspektif ekonomi darussalam Volume 1 Nomor 1, Maret 2015. Hal. 76
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